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Abstrak

Keberadaan website sekolah sangat penting untuk menyebarluaskan informasi yang
dibutuhkan sekolah, guru, siswa, dan masyarakat. Hasil wawancara akhir kegiatan ini
didapatkan bahwa website ini memberikan banyak manfaat bagi masyarakat serta
kemudahan dalam mengelola sistem informasi oleh operator. Oleh karena itu,
pengabdian ini bertujuan untuk menambah keahlian guru-guru di SMA
Muhammadiyah Sumowono untuk meningkatkan kualitas diri dan sekolah dengan
memanfaatkan website sebagai sumber informasi terkini dari sekolah baik kegiatan
sekolah, SDM sekolah, keunggulan sekolah dan penciri sekolah yang membedakan
dengan sekolah lain sehingga mampu menarik minat masyarakat untuk
menyekolahkan putra-putri mereka di SMA Muhammadiyah Sumowono. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang dirinci menjadi metode survey,
persiapan, pelatihan, penyuluhan, pendampingan, diskusi, praktik membuat website,
tanya jawab serta monitoring dan evaluasi kegiatan. Adapun hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa adanya hasil pemahaman yang baik terhadap sosialisasi dan
pelatihan membuat website untuk guru-guru SMA di SMA Muhammadiyah
Sumowono sehingga mampu mendukung kualitas sekolah khususnya di dalam
bidang pendidikan dan branding sekolah di khalayak masyarakat.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi menuntut masyarakat untuk lebih berkembang kesadaran
literasi teknologi dan paham bagaimana mengoperasikan teknologi. Berbagai bentuk
aplikasi dan platform yang bervariasi digunakan sebagai saran informasi digital (Nasrullah
et al., 2022). Salah satu media informasi yang sangat dibutuhkan sekarang saat ini adalah
website(Hadi & Rokhman, 2020; Zahir, 2019). Media yang menayangkan dan memaparkan
informasi penting yang diperlukan masyarakat salah satunya adalah website (Afriansyah
et al.,, 2021). Sekumpulan halaman yang dapat menayangkan informasi yang beragam dan
lengkap berbentuk tulisan, audio, karikatur, gambar dan animasi disebut website
(Pertama, 2019) yang dijadikan sumber informasi sekolah atau institusi di dunia maya
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(Muhayat, 2015) . Fungsi dari website adalah memberi informasi online, komunikasi satu
arah, branding institusi atau sekolah, baik bidang pendidikan maupun bidang lainnya
secara kompleks (Sulaiman et al., 2021).

Dilihat dari sudut pandang pendidikan, perkembangan informasi baru-baru ini
dikembangkan melalui website dengan inovasi yang lebih interaktif dan kreatif yang dapat
didapat dengan mudah apabila ada jaringan internet yang memadai (Purba et al., 2022).
Oleh karena itu, ada Sebagian sekolah yang sudah menggunakan website dan ada pula
belum mengaplikasikan website sebagai sarana informasi terkini dari sekolah baik profil,
prestasi, dan kegiatan sekolah yang menarik dan terbaru.

Kondisi tersebut juga dialami oleh SMA Muhammadiyah Sumowono. SMA ini
merupakan satu-satunya SMA Muhammadiyah di kecamatan Sumowono. SMA
Muhammadiyah Sumowono terletak di sebelah SMK Muhammadiyah Sumowono di
kecamatan Sumowono, Kabupaten Semarang dengan jumlah siswa sebanyak g5 orang
yang terdiri dari 43 berjenis kelamin perempuan dan 52 berjenis kelamin laki-laki yang
berasal dari kelurahan Kebon Agung, Lanjan, Duren, Losari. Sedangkan jumlah guru
sebanyak 13 guru yang terbagi menjadi 7 perempuan dan 6 laki-laki. Rata-rata usia guru di
SMA tersebut berkisar 30-50 tahun.

Lebih jauh lagi, informasi yang disajikan oleh SMA Muhammadiyah Sumowono tidak
tercover dengan baik hanya berupa pamflet atau buku cetak. Selain itu, siswa hanya
mengetahui informasi sekolah selama ini melalui buku cetak sehingga perlu sekali adanya
alternatif kegiatan pengenalan website dan pelatihan membuatnya sesuai dengan
kebutuhan guru dan sekolah tersebut. Mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan
sebelumnya diperlukan sebuah pelatihan dan sosialisasi sistem informasi yang lebih cepat
dan efisien sehingga tepat dan cepat dalam menanggulangi banyak kekeliruan data dan
informasi. Oleh karena itu, hal ini juga mewadahi sekolah untuk mempercepat informasi
kepada orang tua, siswa, dan masyarakat umumnya.

Adapun perancangan dan pembuatan website ini memanfaatkan software PHP,
MySQL, dan wordpress dengan kelebihan yaitu sistem yang stabil, cocok, dan mudah
diaplikasikan pada alat yang berjaringan internet (Gunawan et al., 2022). Selain itu, website
mudah untuk diakses dan dijangkau kapanpun dan dimanapun serta banyak instansi
pendidikan yang menggunakan website sebagai sarana, media pembelajaran, dan bahan
ajar yang dapat mewadahi sistem pendidikan di suatu instansi atau kegiatan pembelajaran
(Astuti et al., 2020; Harahap & Manurung, 2019; @degaard et al., 2021). Oleh karena itu, tim
pengabdian bersinergi dengan SMA Muhammadiyah Sumowono untuk melaksanakan
pelatihan website berbasis software PHP dan MySQL.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menambah keahlian guru-
guru di SMA Muhammadiyah Sumowono untuk meningkatkan kualitas diri dan sekolah
dengan memanfaatkan website sebagai sumber informasi terkini dari sekolah baik
kegiatan sekolah, SDM sekolah, keunggulan sekolah dan penciri sekolah yang
membedakan dengan sekolah lain sehingga mampu menarik minat masyarakat untuk
menyekolahkan putra-putri mereka di SMA Muhammadiyah Sumowono. Adapun
manfaat kegiatan pengabdian ini adalah membekali guru-guru untuk lebih melek tenologi
di dalam pembelajaran, selain mampu mengajar berbasis teknologi tetapi juga bisa
membranding kualitas sekolah dan diri mereka menjadi pengajar yang berdaya saing.
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini memanfaatkan metode deskriptif kuantitatif (Cresswell, 2014).
Selain itu, kegiatan ini juga menggunakan metode persiapan, pelatihan, penyuluhan,
pendampingan, diskusi, praktik membuat website, tanya jawab serta monitoring dan
evaluasi kegiatan.

Kegiatan persiapan pengabdian dilakukan dengan melakukan survey lokasi sekolah
dan SDM di SMA Muhammadiyah Sumowono dan mendiskusikan jadwal pelatihan
website bersama kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang Humas. Kemudian
menentukan ruang pelatihan yang diseting selama tiga pertemuan.

Kegiatan pelatihan dilakukan tiga kali pada tanggal 20 Februari 2023- 22 Februari 2023
dari pukul 9.00 sampai dengan pukul 12.00. Kegiatan pelatihan hari pertama membahas
overview website dan tahapan membuat website gratis. Kegiatan pelatihan hari kedua
praktik membuat website sekolah bersama yakni dengan tahapan perencanaan, layout
dan editing website. Hari ketiga dilaksanakan kegiatan pelatihan yang ketiga yakni praktik
membuat website sederhana bagi guru untuk layanan proses pembelajaran di kelas.

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan sharing, diskusi, tanya jawab sehingga
memudahkan guru untuk memberikan respon kepada tim pengabdian jika memang
muncul kendala atau masalah dalam proses pembuatan website. Lalu, tim pengabdian
menyebar angket dan mewaeancarai guru setelah kegiatan pelatihan selesai.

Adapun lokasi kegiatan pengadian ini berada di SMA Muhammadiyah Sumowono yang
beralamat di jl. Kalibanger no. 73, Sumowono, kecamatan Sumowono, kabupaten
Semarang Jawa Tengah dengan garis lintang -7.2295 dan Garis bujur: 110.3193. Sekolah ini
termasuk dalam wilayah yang jauh dari pusat pendidikan dan termasuk sekolah yang
sedang berkembang karena pada Desa Sumowono merupakan wilayah yang berada di
wilayah pegunungan sehingga memiliki permukaan wilayah yang berbeda-beda dan
memiliki jalur antar wilayahnya yang berkelok kelok dan menanjak. Dengan kondisi yang
jauh dari pusat sektor pendidikan pemerintah dan wilayah yang masih berkembang maka
kondisi sekolah-sekolahnya pun masih memerlukan banyak pembaharuan untuk
meningkatkan kualitas sekolah.

Lebih jauh lagi, jumlah responden atau partisipan dalam kegiatan pengabdian ini
sebanyak 13 guru di SMA Muhammadiyah Sumowono yang terdiri dari 7 guru perempuan
dan 6 guru laki-laki yang masih dalam usia produktif dan mampu melek teknologi.

Adapun instrumen yang dibutuhkan sudah divalidasi dengan hasil di atas 0,35 dimana
dikategorikan bahwa angket valid digunakan dalam kegiatan pengabdian ini. Sedangkan
uji realibilitas instrumen mendapat hasil di atas 0,75 sehingga instrument dapat digunakan
dalam kegiatan pelatihan website kepada guru-guru SMA Muhammadiyah Sumowono.
Data hasil pengabdian dianalisis berbasis tema dan kuantitatif menggunakan olah data
SPSS sederhana sehingga dapat mendukung hasil kualitatif dari data wawancara.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan peningkatan kualitas sekolah SMA Muhammadiyah Sumowono melalui
pelatihan dan pembuatan website kepada guru-guru SMA Muhammadiyah Sumowono
merupakan salah satu upaya untuk bersaing dalam mengikuti arus globalisasi yang
berdampak terhadap pola dan karakteristik kualitas suatu lembaga pendidikan dalam
mewujudkan sekolah yang dinamis terhadap perubahan zaman. Adapun tahapan kegiatan
pengabdian kami dirinci pada paparan berikut ini.

Persiapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Kegiatan persiapan dilaksanakan pertama kali sebagai bentuk diskusi awal antara
mahasiswa KKN pendidikan dengan pihak sekolah yang diwakili oleh wakil kepala sekolah
bidang Humas. Survey yang dilakukan adalah menganalisis kebutuhan teknologi akan
website di SMA Muhammadiyah Sumowono dengan berdiskusi bersama Kepala Sekolah
dan Wakil Kepala Sekolah bidang Humas. Dari hasil diskusi, disimpulkan bahwa para guru
dan sekolah belum memanfaatkan website untuk sumber informasi dan media
pengajaran di kelas sehingga kegiatan pengabdian ini sesuai dengan kebutuhan guru dan
sekolah. Namun, jaringan internet belum memadai di sekolah karena sebagian besar
siswa-siswa di sekolah tersebut berasal dari keluarga menengah ke bawah dan jumlah
siswa yang sedikit sehingga berpengaruh dengan fasilitas sekolah yang masih belum
memadai. Oleh karena itu, tim pengabdian merancang tiga pertemuan pelatihan website
dan mengajak guru-guru untuk melek literasi teknologi supaya kendala yang dihadapi
dalam branding sekolah dan proses pembelajaran yang inovatif dapat tersolusi dengan
tepat.

Kegiatan Pelatihan Overview Website dan Tahapan Membuat Website

Kegiatan pelatihan website hari pertama dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2023
dari pukul 09.00-12.00 yang dilakukan di dalam ruang kelas secara lesehan mengingat
jumlah komputer di sekolah masih belum mencukupi. Kegiatan dilakukan dengan
mengenalkan apa itu website, bagaimana cara menentukan topik dan merancang isi
website sehingga mampu menarik khalayak untuk berselancar informasi sekolah di dalam
website yang tersedia.

Kegiatan pembaharuan dimulai dengan pelatihan di hari pertama yang membahas
tentang overview website dan tahapan membuat website. Kegiatan dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan materi dasar kepada guru-guru dalam pembuatan website.
Pemaparan materi dilakukan dengan membuat materi yang disusun dalam bentuk ppt
yang kemudian dipresentasikan untuk menyamakan persepsi dan memberikan gambaran
terkait pembuatan website sekolah.
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Gambar 1. Pemaparan Materi Overview Website dan Tahapan Membuat Website Gratis

Kegiatan Pelatihan Hari Kedua Praktik Membuat Website Sekolah

Kegiatan pelatihan hari kedua adalah praktik membuat website bersama yakni dengan
tahapan perencanaan, layout dan editing website, serta penyebaran kuisioner terkait
kebutuhan guru terhadap pembuatan website sekolah. Perencanaan dilakukan dengan
menyusun informasi sekolah yang akan ditampilkan dalam website sekolah, seperti profil
umum sekolah, profil kepala sekolah, sarana dan pra sarana sekolah, dan narahubung
sekolah. Pembuatan website sekolah menggunakan domain Mysch.id. Pemilihan situs
website menggunakan Mysch.id dipilih karena penggunaanya yang mudah untuk
pengguna baru, seperti SMA Muhammadiyah Sumowono. Desain Mysch.id tidak terlalu
rumit karena didalamnya telah tersedia desain yang dapat dipilih dan langsung digunakan
sehingga mempermudah pengguna baru yang belum memiliki kemampuan dalam
pemograman dan mendesain website. Berikut merupakan tampilan beranda website
sekolah yang disajikan pada Gambar 2.

© Home - SMA Muhammadiysh & X | v - B8 X

S€ am'gDatangzMA MUHAMMADIYAH

SUMOWONO

N an, dan Membina generasi unggul

Gambar 2. Tampilan Website dalam Menyajikan Kegiatan di Sekolah
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Pelatihan Hari Ketiga Tentang Praktik Membuat Website oleh Guru-Guru

Hari ketiga sesi pertama melakukan kegiatan praktik membuat website mengenai
informasi yang akan ditampilkan dalam website, seperti kegiatan sekolah yang dilakukan
di SMA Muhammadiyah Sumowono. Praktik ini diharapkan dapat membantu sekolah
untuk dapat menyebarluaskan informasi terkait program-program sekolah dan sebagai
sarana promosi sekolah secara eksternal. Selain itu, guru-guru juga praktik membuat
website gratis untuk kegiatan dan media pembelajaran mereka di kelas masing-masing.
Berikut contoh tampilan website yang disajikan pada Gambar 3.

€ > C & htosy/smamuhammadyahsumowons schid/home QB r »I0@:

Berita Dari Sekolah

\“ullll B

Gambar 3. Tampilan Website dalam Menyajikan Kegiatan di Sekolah

Analisis Kebutuhan Guru dalam Pembuatan Website Sekolah

Analisis kebutuhan guru dilakukan pada guru dengan jumlah responden sebanyak 7
guru. Penjaringan kebutuhan siswa menggunakan indikator dari (Graves, 2000) yang
berjumlah 10 indikator. Berikut hasil kuesioner terkait kebutuhan guru:

Pengenalan profil sekolah menggunakan sistem luring/offline sebagai indikator
pertama masih belum terlaksana dengan baik dengan hasil survey masih dibawah 50%.
Hal ini dikarenakan kurangnya motivasi guru untuk berbenah diri dan berinovasi sehingga
perlu adanya pendampingan khusus supaya mengubah mindset para guru untuk lebih
kreatif lagi. Berikut gambar diagram hasil survel tentang sosialisasi profil sekolah secara
tatap muka.

Soal nomor 1

M sangat baik M baik M cukup baik M tidak baik M sangat tidak baik

Diagram 1. Pengenalam Profil Sekolah Secara Daring
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Indikator kedua adalah pengenalan profil sekolah menggunakan sistem daring /online
sudah dalam kondisi sangat baik sebesar 57%. Oleh karena itu, sekolah perlu
meningkatkan sarana dan prasarana yang mendukung baik komputer, jaringan internet,
dan ahli teknologi informat ika di sekolah (Ayu et al., 2021; Lubis & Dasopang, 2021; Putra
et al, 2020; Sumardi et al., 2021). Maka perlu adanya dukungan yang luar biasa dari
masyarakat secara umum dan masyarakat anggota Muhamamdiyah untuk meluangkan
waktu, tenaga dan sumbangsihnya untuk kemajuan sekolah SMA Muhamamdiyah
Sumowono.

Soal nomor 2

M sangat baik M baik ® cukup baik B tidak baik M sangat tidak baik

Diagram 2. Pengenalan Sekolah Menggunakan Sistem Online

Indikator ketiga adalah dampak signifikan sosialisasi yang pernah dilakukan
sebelumnya dalam pengembangan informasi sekolah. Dampak yang signifikan diperoleh
hasil dibawah 50% dimana belum maksimal pencapaiannya karena perlu adanya
pendampingan lebih lanjut tentang pengembangan informasi sekolah supaya mendukung
rekrutmen siswa baru lebih banyak lagi animonya.

Soal nomor 3

M sangat baik M baik
cukup baik M tidak baik

Diagram 3. Dampak Signifikan

Indikator keempat adalah penyebaran informasi terkait keungulan sekolah di
masyarakat saat ini sudah cukup baik berada pada hasil 57% dimana masih butuh adanya
dukungan masyarakat, guru, siswa dan sekolah dalam membranding sekolah sebagai
bentuk peningkatan kualitas sekolah yang lebih meningkat (Shusterman et al., 2019). Hasil
analisis dirangkum pada Diagram 4.
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Soal nomor 4

MW sangat baik B baik B cukup baik M tidak baik M sangat tidak baik

Diagram 1. Penyebaran Informasi

Indikator kelima adalah media informasi yang ada sekarang dan yang digunakan sudah
cukup baik untuk mendukung proses penyebaran informasi terkait sekolah dengan hasil
analisis sebesar 86%. Adapun media informasinya adalah berupa pamflet, sosialisasi
sekolah dari mulut ke mulut, sosialisasi di sekolah-sekolah sekitar dan melalui media
sosial lainnya. Hasil analisis dirangkum pada Diagram 5.

Soal nomor 5

M sangat baik M baik ™ cukup baik M tidak baik M sangat tidak baik

Diagram 2. Pendukung Penyebaran Informasi

Selanjutnya, indikator kelima adalah upaya selain pembuatan website untuk
pengelolaan kebutuhan profil sekolah, sudah cukup dan baik akan tetapi terdapat guru
yang menjawab tidak baik. Hasil analisis terangkum pada Diagram 6.

Soal nomor 6

M sangat baik M baik ™ cukup baik M tidak baik M sangat tidak baik

Diagram 6. Upaya Pembuatan Website
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Indikator ketujuh adalah kendala dalam program pembuatan website untuk kebutuhan

sekolah sebelumnya sangat signifikan dan cukup baik dilaksanakan yang dapat dilihat
pada Diagram 7 sebagai berikut.

Soal nomor 7

M sangat baik M baik ™ cukup baik M tidak baik M sangat tidak baik

Diagram 7. Kendala dalam pembuatan website

Indikator kedelapan adalah tenaga guru yang memahami cara pembuatan website
sudah cukup baik yakni 72% namun motivasi mereka dalam inovasi pembelajaran masih
kurang. Hasil tersebut disajikan pada Diagram 8.

Soal nomor 8

M sangat baik M baik ™ cukup baik M tidak baik M sangat tidak baik

Diagram 8. Pemahaman guru

Indikator kesembilan adalah waktu dalam pengelolaan profil untuk kebutuhan sekolah,
sudah cukup baik akan tetapi perlu ditingkatkan lagi sehingga dapat membranding
sekolah baik nasional maupun internasional. Hasil analisis disajikan pada Diagram g.

Soal nomor 9

M sangat baik M baik M cukup baik M tidak baik M sangat tidak baik

Diagram 9. Waktu dalam pengelolaan website
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Indikator yang terakhir adalah adanya sarana pendukung pengelolaan website untuk
kebutuhan sekolah, masih kurang memadai dalam sekolah ini sehingga memerlukan
dukungan lebih. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan kualitas pendidik dan sekolah
guna mendukung keberhasilan capaian pembelajaran yang diharapkan. Data tersaji pada
Diagram 10.

Soal nomor 10

M sangat baik M baik ™ cukup baik M tidak baik M sangat tidak baik

Diagram 10. Sarana Pendukung

Dari 10 indikator angket yang disebar kepada guru-guru SMA Muhammadiyah
Sumowono, dihasilkan bahwa indikator tertinggi ada pada kendala dalam pembuatan
website dan cara penyebaran informasi di sekolah yang memiliki hasil 86 % berada pada
kategori cukup baik. Hasil ini selaras dengan penelitian atau pengabdian sebelumnya
(Astuti et al., 2020; Gunawan et al., 2022; Harahap & Manurung, 2019; @degaard et al., 2021;
Purba et al., 2022; Sulaiman et al., 2021) bahwa implementasi teknologi khususnya website
membutuhkan banyak hal, kesiapan peserta tentang teknologi yang diterapkan, sarana
prasarana harus mencukupi dan adanya kerjasama antar sekolah dengan praktisi
pendidikan, dinas pendidikan dan amal usaha Muhammadiyah sekitar dan pusat. Sehingga
adanya kekhususan penciri keahlian masing-masing.

Hasil Pre Tes dan Post Tes

Analisis data yang terakhir adalah dengan pre test dan post test dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman guru pada saat sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan
dan pendampingan pembuatan website sekolah, sehingga dapat diketahui dampak yang
dirasakan oleh peserta. Hasil pre test dan post test pada Gambar 4. menunjukkan bahwa
guru telah memiliki pengalaman dalam pembuatan website dan memahami bahwa
website merupakan bagian dari sarana informasi sekolah dalam lingkup eksternal.
Bapak/Ibu guru juga sudah mengetahui jenis-jenis situs website yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan terutama untuk kebutuhan sekolah. Bapak/Ibu guru juga sudah
memahami cara mengoprasionalkan website Mysch.id sehingga kemampuan tersebut
dapat menjadi langkah awal untuk belajar lebih dalam mengenai programming desain
website untuk memenuhi dan mengikuti kebutuhan era yang lebih modern. Bapak/Ibu
guru telah menyamakan persepsi bahwasannya dalam pembuatan dan pengelolaan
wensite untuk kebutuhan sekolah tidaklah sulit, sehingga untuk kedepannya dapat
menjadi upaya dalam meningkatkan kualitas sekolah dengan memanfaatkan sarana
informasi yang tersedia. Hasil tersebut sesuai dengan hasil pengabdian sebelumnya
(Gunawan et al., 2022; Hadi & Rokhman, 2020; Muhammad et al., 2022; Muhayat, 2015;
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Pertama, 2019; Pujianto et al,, 2022; Sulaiman et al., 2021) yaitu bahwa guru mampu
merancang website dan memanfaatkan di dalam penyebaran informasi sekolah maupun
proses pembelajaran.

10. Mengelola website sekolah sangat susah.

9. Website sekolah tidak mempengaruhi kualitas sekola
8.  Apakah Bapak/ Ibu mengetahui manfaat website
untuk kebutuhan sekolah?

7. Apakah website Mysch.id memiliki biaya yang mahal
6. Apakah Bapak/ Ibu sudah pernah mengoprasionalkan
website Mysch.id?

5. Apakah Bapak/ Ibu sudah memahami cara
mengoprasionalkan website Mysch.id?

4. Apakah Bapak/ Ibu pernah mendengar Mysch.id?
3. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui bahwa website
sekolah adalah bagian dari sarana informasi
2. Apakah pernah mencoba belajar terkait pembuatan
website sekolah?
1. Apakah pernah mencoba belajar terkait pembuatan
website?

o
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Gambar 4. Hasil Pre Test dan post Test

Kesimpulan

Kegiatan peningkatan kualitas sekolah berbasis tekanologi melalui pelatihan dan
pendampingan pengelolaan telah membuat SMA Muhammadiyah Sumowono mengalami
peningkatan, baik kemampuan softskill maupun hardskill dalam mengaplikasikan website
sekolah. Dengan pembuatan tujuan program kegiatan yang akan dilaksanakan maka
kegiatan akan berjalan sesui dengan yang diharapkan. Pernyataan tersebut sesuai degan
hasil pre test dan post test yang telah dilaksanakan. Dengan peningkatan kualitas guru
terhadap melek informasi digital maka kualitas sekolah dapat mengalamai peningkatan,
akan tetap sebaiknya dalam pengelolaan website sebagai sarana informasi dapat terus
dilakukan pembaharuan sehingga kualitas sekolah akan memiliki peningkatan yang
signifikan, hal ini akan berdampak terhadap penilaian masyarakat, orang tua, dan siswa
siswi terhadap sekolah yang memiliki kualitas informasi digial yang memadai.
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